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Abstrak

Rendahnya rasa ingin tahu pada peserta didik menjadi sebuah tantangan yang signifikan
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Mencari tahu apakah
pembelajaran inquiry berbantuan google earth dapat meningkatkan rasa ingin tahu menjadi
tujuan penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 2 siklus. Peserta didik kelas VB SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari di Kota
Surakarta terdiri dari 6 laki-laki dan 6 perempuan menjadi sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan non-tes (observasi, angket, wawancara) kemudian
dianalisis data secara deskriptif kuantitatif. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa; 1)
Rasa ingin tahu peserta didik meningkat pada setiap siklus. Dengan skor prasiklus 52%, skor
pada siklus | 70,8% dan 87,5% pada siklus II. 2) ketuntasan peserta didik juga mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Dengan peningkatan ketuntasan pada siklus | sebesar
66,7% dan 83,3% pada siklus Il. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
model inquiry berbantuan google earth dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik.

Kata kunci: Rasa Ingin Tahu, Inquiry, Google Earth
Abstract

The low curiosity of students is a significant challenge in improving the quality of education in
Indonesia. Finding out whether inquiry learning assisted by Google Earth can increase
curiosity is the purpose of this study. This research is a class action research that was
conducted in 2 cycles. Students in class VB of SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari in
Surakarta City consisting of 6 boys and 6 girls became the research sample. Data collection
techniques used tests and non-tests (observation, poll, interviews) then analyzed the data
descriptively and quantitatively. The research findings revealed that; 1) The curiosity of
students increases in each cycle. With a pre-cycle score of 52%, the score in Cycle | was
70.8% and 87.5% in Cycle Il. 2) The completeness of students also increased in each cycle.
With a completion rate in cycle | of 66.7% and 83.3% in cycle Il. In this study, it can be
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concluded that the application of the inquiry model assisted by Google Earth can increase
the curiosity of students.

Keywords : Curiosity, Inquiry, Google Earth

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu isu yang terus diperbincangkan
karena berbagai tantangan yang dihadapi, salah satunya adalah rendahnya rasa ingin tahu
pada peserta didik. Rasa ingin tahu adalah kemauan dari diri sendiri untuk mencari
pengetahuan, memahami permasalahan disekitar dan juga mencoba hal-hal baru. Hal ini
tidak hanya mencakup keinginan untuk memperluas pengetahuan, tetapi juga mendorong
peserta didik untuk menggali lebih dalam, mengajukan pertanyaan kritis, dan
mengeksplorasi ide-ide yang inovatif.

Rendahnya rasa ingin tahu pada peserta didik menjadi sebuah tantangan yang
signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Sebagai landasan
utama dalam proses pembelajaran yang efektif, rasa ingin tahu memiliki peran krusial dalam
mendorong peserta didik untuk aktif mencari pengetahuan, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, serta merangsang eksplorasi atas beragam topik dan konsep (Cahyani
Kusuma et al., 2023; Ananda et al., 2023;Mala & Sandy, 2023). Selain itu, rasa ingin tahu
juga merupakan kunci untuk mendorong perkembangan intelektual yang berkelanjutan pada
peserta didik (Faridah et al., 2023; Ni'mah, 2022).

Dalam menghadapi permasalahan rendahnya rasa ingin tahu peserta didik, guru
memiliki peran yang sangat penting. Guru memiliki tanggung jawab besar dalam
merangsang rasa ingin tahu dan motivasi belajar peserta didik serta mengatasi tantangan
tersebut. Menurut Muizzuddin (2019) guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
merangsang rasa ingin tahu dengan menyajikan materi pembelajaran secara menarik dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu, guru juga dapat
menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan interaktif yang dapat membantu menarik
perhatian peserta didik serta membangkitkan keinginan mereka untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran (Rasam et al., 2018; Hasanah & Himami, 2021; Savall-Alemany et al.,
2019). Dari berbagai model pembelajaran yang ada, model yang tepat untuk menghadapi
permasalahan rasa ingin tahu adalah model inquiry.

Penelitian Efendi (2018) menunjukkan bahwa penggunaan model inquiry dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta. Penelitian lain yang membahas model
inquiry juga dilakukan oleh Mubhali et al (2021) yang hasilnya menunjukkan model
pembelajaran berbasis inquiry yang dibantu dengan integrasi laboratorium virtual terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan metakognitif peserta didik
dalam mempelajari topik larutan penyangga dalam kimia. Hal demikian terjadi karena model
pembelajaran berbasis inquiry memiliki sintaks yang memantik keaktifan, rasa ingin tahu dan
partisipasi peserta didik.

Beberapa peneliti juga mengaplikasikan model inquiry dengan berbagai media
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan ada yang berupa media berbasis digital
dan juga media non digital. Penggunaan media pembelajaran menjadi komponen yang
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sangat penting dalam menarik perhatian, semangat dan rasa ingin tahu peserta didik.
Manfaat utama dari penggunaan media pembelajaran adalah meningkatkan daya tarik
pembelajaran, memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks melalui visualisasi,
simulasi, dan interaktivitas, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam dan
menarik bagi peserta didik (Wibosono & Hidayati, 2023; Husna & Supriyadi, 2023; Hadi &
Darmawan, 2023; Purnamasari et al., 2020).

Media pembelajaran yang dapat meningkatkan daya tarik, memantik rasa ingin tahu
peserta didik dan dapat memberikan pengalaman belajar yang berkesan salah satunya
adalah Google Earth. Melalui fitur yang interaktif dan visualisasi yang realistis, Google Earth
memungkinkan pengguna untuk menjelajahi berbagai lokasi di seluruh dunia secara virtual.
Peserta didik dapat mengakses peta detil, gambar satelit, dan bahkan citra 3D dari tempat-
tempat tertentu, memungkinkan mereka untuk mempelajari tentang geografi, sejarah,
budaya, luas daerah dan fenomena alam dengan cara yang menarik dan interaktif.
Penggunaan media Google Earth pada pembelajaran yang dilakukan oleh Pabalik et al
(2022) yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan semangat belajar dilihat dari indikator
keaktifan peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melaksanakan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Berbantuan Google Earth Untuk
Meningkatkan Rasa Ingin Tahu”. Tujuan dari penelitian ini yakni mendeskripsikan
peningkatan rasa ingin tahu peserta didik dengan penerapan model inquiry berbantuan
google earth pada peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari, dengan
subjek penelitian adalah peserta didik kelas 5B tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini
dilakukan pada semester ganjil 2023/2024 tepatnya bulan November 2023 sebanyak 2
siklus. Jumlah subjek penelitian sebanyak 12 peserta didik, dengan rincian 6 peserta didik
laki-laki dan 6 peserta didik perempuan. Pengambilan data dilakukan dengan teknik tes dan
nontes sebagai berikut:
1) Teknik tes
Menurut Sutama et al., (2022, p. 522) Alat pengukur tes merupakan perangkat yang
mengumpulkan data dengan cara mengukur, sehingga menghasilkan hasil pengukuran.
Pengujian dilakukan untuk menilai kemampuan kognitif peserta didik kelas 5B di SD
Muhammadiyah Alam Surya Mentari.
2) Teknik non tes
a) Observasi
Sutama et al. (2022, p. 154) observasi merupakan upaya untuk menggambarkan
secara realistis perilaku atau kejadian, dengan tujuan menjawab pertanyaan,
memperoleh pemahaman tentang perilaku manusia, dan melakukan evaluasi dengan
mengukur aspek tertentu serta memberikan umpan balik terhadap pengukurannya.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap peserta didik kelas VB di
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari selama proses pembelajaran.
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Angket

Menurut Sutama et al. (2022, p. 253) angket adalah salah satu metode utama untuk
mengumpulkan data dalam pendekatan kuantitatif yang berperan sebagai materi
untuk analisis data, baik itu analisis statistik deskriptif maupun inferensial. angket
digunakan untuk mengevaluasi tingkat rasa ingin tahu peserta didik kelas 5B di SD
Muhammadiyah Alam Surya Mentari.

Dokumentasi

Dalam buku Sutama et al (2022, p. 156) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah
segala bentuk proses penunjukkan berdasarkan jenis sumber apapun, entah itu
tulisan, lisan, gambar, atau arkeologis. Dokumentasi dimanfaatkan sebagai bukti
pelaksanaan penelitian.

Teknik tes mencakup pengerjaan soal evaluasi selama siklus | dan siklus II.

Sementara pada teknik nontes terdapat observasi selama proses pembelajaran, angket dan
dokumentasi. Berikut kisi-kisi lembar angket disajikan pada tabel 1.

Table 1 Kisi-kisi Lembar Angket

Variable Indikator Instrumen

Rasa Mengemukakan gagasan atau Saya senang bertanya kepada guru ketika

ingin mengajukan pertanyaan proses pembelajaran berlangsung

tahu dengan tujuan untuk Saya merasa gembira untuk mengajukan
memahami secara lebih pertanyaan kepada teman yang memiliki
mendalam dan menyeluruh pemahaman yang lebih baik tentang materi

tentang sesuatu yang dipelajari,
diamati, atau didengar.

yang masih belum saya mengerti.

Saya merasa gembira ketika berpartisipasi
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru selama proses pembelajaran.

Saya senang berdiskusi dengan teman
mengenai materi

Melakukan upaya untuk Saya senang mencari tahu tentang materi
memahami lebih baik dan pembelajaran dari berbagai sumber
secara menyeluruh tentang Saya senang mencari tahu tentang hal hal
sesuatu yang dipelajari, yang tidak saya ketahui mengenai materi
diamati, dan didengar. pembelajaran
Saya senang mencari tahu materi bahkan
yang belum diajarkan oleh guru
Mencerminkan sikap Saya tertarik dengan segala hal yang

ketertarikan untuk mengetahui
lebih mendalam tentang suatu
hal yang dipelajari, dilihat dan
didengar

mengangkat mata pelajaran

Saya tertarik ketika guru menjelaskan materi
dengan alat peraga atau media
pembelajaran

Berusaha untuk meningkatkan
pemahaman tentang sesuatu
yang dipelajari, diamati, dan

Saya selalu memikirkan dari materi yang
belum terpecahkan dan mencari solusinya

Saya senang melihat video pembelajaran

Jurnal Pendidikan Tambusai BEEZIKS



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 16460-16470
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

didengar dengan menambah Saya selalu mencatat hal atau istilah yang

pengetahuan. tidak saya pahami dan belum sempat
dijelaskan oleh guru kemudian mencari tahu
sendiri

Metode analisis data yang diterapkan dalam studi ini adalah analisis deskriptif secara
kuantitatif. Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan analisis deskriptif kuantitatif:

1) Berdasarkan data dari observasi dan kuisioner, skor rasa ingin tahu setiap peserta
didik untuk setiap indikator dijumlahkan untuk mendapatkan total skor rasa ingin tahu
peserta didik pada setiap indikator.

2) Setelah mendapatkan total nilai rasa ingin tahu peserta didik untuk setiap
indikatornya, langkah berikutnya adalah membandingkannya dengan total skor
maksimum yang diinginkan.

3) Menghitung persentase rasa ingin tahu peserta didik dengan rumus :

Y. skor tiap indikator
Y. indikator X ), Jumlah peserta didik

X 100%

Kemudian, dalam penelitian ini, digunakan Model Tindakan Kelas berbasis model
spiral yang dikembangkan oleh Maliasih et al (2017) Model siklus ini dilakukan secara
berulang dan berkelanjutan, di mana hasilnya diharapkan meningkat seiring berjalannya
waktu. Model spiral yang dikembangkan ini terdiri dari empat komponen: perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Making a

Identification of
Problemms — I

cyclel Reflection
Action &
Observation

Evaluation

Reflection

Cycle
[
Action &

Observation

Conclusion

Gambar 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
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Dari proses yang disusun, peneliti menerapkan pendekatan sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan
Tahap Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah,
dan mengembangkan ide untuk mengatasi masalah melalui langkah-langkah yang akan
diambil.

2) Tahap Pelaksanaan
Tahap Pelaksanaan melibatkan penerapan rencana yang telah dibuat dengan bertindak
di kelas sesuai dengan rencana yang telah disusun, serta mencatat aktivitas yang
dilakukan di kelas.

3) Tahap Pengamatan
Tahap Pengamatan melibatkan pengumpulan dan analisis data yang diperoleh di kelas,
termasuk metode dan alat pengumpulan data yang digunakan.

4) Tahap Refleksi
Tahap Refleksi dilakukan dengan menganalisis dan mengevaluasi data yang diperoleh
melalui kegiatan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian penerapan model inquiry berbantuan google earth untuk
meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik di kelas VB SD Muhammadiyah Alam Surya
Mentari, selama tahap pratindakan, Siklus I, dan Siklus II menunjukkan peningkatan berikut:

Table 2 Peningkatan Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Kelas VB

Pratindakan Peningkatan Siklus | Peningkatan Siklus Il
Persentase 52 % 18, 8% 70,8 % 16,7 % 87,5 %
Rata-rata
skor
Ketuntasan 41,7 % 25% 66,7% 16,6% 83,3 %

Dalam tabel tersebut, terlihat adanya peningkatan pada rasa ingin tahu peserta didik
selama pembelajaran sebelum dan setelah penerapan model inquiry berbantuan Google
Earth. Ini dibuktikan melalui penilaian rasa ingin tahu peserta didik menggunakan angket.
Pada tahap pratindakan, persentase rata-rata skor rasa ingin tahu peserta didik adalah 52%,
kemudian meningkat menjadi 70,8% pada Siklus 1. Terdapat peningkatan persentase skor
rata-rata sebesar 18,8%. Selain itu, terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai
tingkat ketuntasan dengan skor minimal 70; dari 5 peserta didik pada tahap pra-siklus
menjadi 8 peserta didik pada Siklus 1, menunjukkan peningkatan sebesar 25%. Pada Siklus
2, jumlah peserta didik yang mencapai tingkat ketuntasan adalah 10 peserta didik, dengan
persentase 83,3%.

Dari hasil Siklus 1, masih ada 4 peserta didik yang belum mencapai skor minimum
yang telah ditetapkan, atau dengan persentase 25%. Pada Siklus 2, rata-rata skor peserta
didik mencapai 87,5%, menunjukkan peningkatan 16,7% dari Siklus 1. Terjadi peningkatan
16,6% dalam persentase ketuntasan dari Siklus 1, dengan hanya 2 peserta didik yang belum
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mencapai standar ketuntasan.Diagram peningkatan skor rasa ingin tahu perserta didik dapat
dilihat pada gambar 2.

Skor Rasa Ingin Tahu

100
90
80
70
60
30
40
30
20
10

Skor Rasa Ingin Tahu

M Pratindakan Siklus | Siklus 1l

Gambar 2 Diagram Hasil Skor Rasa Ingin Tahu

Diagram diatas menginformasikan bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor rasa
ingin tahu peserta didik dari tahap pratindakan sampai siklus Il sebesar 35,5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan penerapan model
pembelajaran inquiry berbantuan google earth dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta
didik pada kelas V Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta.

Pembahasan

Pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran yang prinsipnya mengajak peserta
didik untuk membuat hipotesis, bereksplorasi, bertanya secara mandiri, melakukan penelitian
dan membuat refleksi mandiri selama proses pembelajaran. Pembelajaran inquiry pada
penelitian ini juga menggunakan bantuan google earth sebagai media pembelajaran. Pada
penelitian ini, pembelajaran inquiry berbantuan google earth diterapkan pada mata pelajaran
IPAS dan matematika untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik.

Berdasarkan paparan data pada bagian hasil, menunjukkan bahwa rasa ingin tahu
peserta didik kelas VB di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari menunjukkan tingkat yang
rendah. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya rasa ingin tahu peserta didik telah
teridentifikasi, seperti kurangnya inisiatif peserta didik untuk menggali lebih dalam dan luas
terhadap materi yang dipelajari serta ketidakaktifan dalam mencari informasi yang belum
dipahami. Dampaknya, peserta didik cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam
proses pembelajaran.
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Kurangnya rasa ingin tahu peserta didik nampak pada perolehan skor pratindakan,
dimana peserta didik mendapat skor rata-rata 52%. Hal ini jika tidak ditangani akan membuat
masalah yang lebih besar dikemudian hari. Dengan penerapan model inquiry berbantuan
google earth memungkinkan peserta didik untuk: 1) aktif merumuskan masalah dari apa
yang peserta didik lihat; 2) membuat hipotesis; 3) melakukan eksplorasi, pengamatan dan
pengumpulan menggunakan google earth; 4) membuktikan hipotesis dengan data yang
didapatkan; 5) membuat kesimpulan. Dengan demikian, diharapkan bahwa setelah
melaksanakan pembelajaran menggunakan model inquiry yang didukung oleh Google Earth,
rasa ingin tahu peserta didik akan meningkat.

Saat pelaksanaan siklus I, terdapat kendala belum maksimalnya peserta didik dalam
membuat rumusan masalah, hipotesis dan eksplorasi. Peserta didik baru pertama kali
melakukan pembelajaran dengan model inquiry dan baru pertama kali juga menggunakan
google earth. Karena itu, dilakukan peningkatan pada siklus selanjutnya. Dalam pelaksanaan
Siklus 1l, kendala yang terjadi sebelumnya berhasil diatasi. Dengan demikian, pelaksanaan
pembelajaran inquiry dengan dukungan Google Earth mengalami peningkatan dari Siklus |
ke Siklus II.

Terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil angket tentang rasa ingin tahu dari
Siklus | ke Siklus II. Antara pra-siklus dan Siklus I, terdapat peningkatan persentase skor
rata-rata sebesar 18,8%. Oleh karena itu, skor persentase pada Siklus | mencapai 70,8%,
dengan kategori tinggi. Pada Siklus Il, terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 16,7%,
mencapai 87,5% dengan kategori sangat tinggi. Dalam hal ketuntasan, jumlah peserta didik
yang mencapai standar ketuntasan meningkat dari 5 peserta didik pada pra-siklus menjadi 8
peserta didik pada Siklus I, dan kemudian menjadi 10 peserta didik pada Siklus Il, dengan
persentase kelulusan mencapai 83,3%. Ini menunjukkan bahwa penerapan model inquiry
yang didukung oleh Google Earth efektif dalam meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik.

Temuan dari studi ini didukung oleh riset sebelumnya mengenai metode
pembelajaran inquiry. Studi yang dilakukan oleh Rizky et al (2024) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis inquiry yang dikembangkan dapat memberikan
kesempatan peserta didik dapat aktif memahami masalah, membuat hipotesis, melakukan
eksplorasi dan menyimpulkannya. Dalam penelitian tersebut, media pop up book juga
dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

Temuan lain dari penelitian yang dilakukan oleh Reffiane et al. (2019) menunjukkan
bahwa pembelajaran inquiry yang dilakukan dengan bantuan media mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik serta hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian Vannilia et al
(2023) yang dilakukan menggunakan model inquiry selama 2 siklus menunjukkan
peningkatan kemampuan kerjasama peserta didik dari siklus | dengan skor 65% menjadi
76% pada siklus Il. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran inquiry ini
juga menunjukkan respon yang tertarik.

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa rasa ingin tahu peserta didik meningkat
dengan signifikan ketika menerapkan model inquiry berbantuan google earth dan berhasil
mencapai indikator keberhasilan yang sangat baik setelah dilakukan berbagai upaya
perbaikan dari Siklus | ke Siklus 1.
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SIMPULAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada peserta didik kelas VB SD
Muhammadiyah Alam Surya Mentari sebanyak 2 siklus dengan menerapkan model inquiry
berbantuan google earth, maka didapatkan data bahwa dalam pelaksanaannya berjalan
dengan baik. Selama penelitian pada siklus |, rasa ingin tahu peserta didik mendapatkan
skor 70,8% dengan kategori baik. Segala kendala yang muncul pada siklus | telah diperbaiki
pada siklus Il yang mengakibatkan terjadinya peningkatan rasa ingin tahu peserta didik
menjadi 87,5 dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model inquiry berbantuan google earth dapat meningkatkan rasa ingin tahu
peserta didik.
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